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      BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan Penelitian 

1. Pada variabel tingkat suku bunga SBI berpengaruh positif dan secara siginifikan 

mempengaruhi variabel dependen yield SBSN di bursa efek Indonesia 2011-

2014 pada tingkat kesalahan ( α=5% ). Yang berarti bahwa semakin tinggi 

tingkat suku bunga SBI maka yield SBSN juga akan semakin meningkat. 

2. Pada variabel likuiditas tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

variabel dependen yield SBSN di bursa efek Indonesia 2011-2014 pada tingkat 

kesalahan ( α=5% ). Yang berarti bahwa SBSN yang mempunyai likuiditas baik 

tinggi maupun rendah tidak mempengaruhi yield SBSN. 

3. Pada variabel kupon tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

variabel dependen yield SBSN di bursa efek Indonesia 2011-2014 pada tingkat 

kesalahan ( α=5% ). Yang berarti bahwa variabel kupon belum cukup berperan 

dalam mempengaruhi yield SBSN. 

4. Pada variabel maturity mempengaruhi variabel dependen yield SBSN dan 

signifikan, serta memiliki arah koefisien yang positif pada tingkat kesalahan ( 

α=5% ). Yang berarti bahwa jika semakin panjang maturity suatu SBSN atau 

jangka waktu jatuh tempo suatu SBSN maka yield SBSN yang didapatkan juga 

akan semakin tinggi.  
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5. Pada variabel rating tidak memiliki pengaruh terhadap perubahan yield SBSN 

ini disebabkan rating investasi Indonesia pada tahun 2011-2014 yang 

diperingkatkan oleh Standard & Poor mendapatkan peringkat yang sama setiap 

tahunnya yaitu BB+. Sehingga dengan begitu rating tidak mempengaruhi yield 

SBSN. 

5.2 Saran 

Beberapa saran penulis yang dapat digunakan bagi peneliti yang ingin melakukan 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Peneltian selanjutnya dapat menambah variabel-variabel independen lain yang 

dapat mempengaruhi variabel dependen yield SBSN. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat mengganti data yield obligasi syariah 

pemerintah menjadi obligasi syariah korporasi agar memiliki jumlah seri atau 

sampel yang lebih banyak. 

3. Untuk penelitian selanjutnya juga dapat memperpanjang periode pengamatan 

pada penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 


